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PERANAN PERPUSTAKAAN BAGI KELUARGA SEJAHTERA DALAM
RANGKA PENAGGULANGAN KEMESKiNAN

e e = Nuromas Hasibuan e
Kepala Perpustakaan UPT STA#N Padang Sxdempuaﬂ

S RIS Abstrak :

Ledakan mformasu adalal% mempakas\ faktor utama !erhadap 5|ka;) yang harus
diperankan cleh para pustakawan dewasa ini. Pustakawan, karena flu, sangat dituntu!
unluk melakukan berbagai reorientasi dan berbagai pembenahan difi dilengah
perkembangan leknologi informasi yang membentuk informasi global. Deagan
pemaniaatan berbagai sarana teknologi informasi maka suatu hal yang tidak mustahil
bahwa pemberdayaan perpuslakaan dapat juga dilujtukan untuk keperiuan keluarga
sejahtera dalam rangka penangguiangan kemiskinan di tanah air.

Kata Kunci : Peran Perpustakaan, Ledakan Informasi, Keluarga Sejahiera, dan
Penanggulangan Kemiskinan.

Pendahuluan

Perpustakaan memiliki fungsi slrategis bagi bangsa yang sedang
melaksanakan pembangunan disegala bidang, dimana upaya pengopti-malan
perpustakaan tersebut sesuai dengan tuntutan diera informasi global saat ini.

Sistem Perpustakaan Nasional adalah merupakan suatu kesatuan yang
terpadu dari berbagai kegiatan perpustakaan yang terkait satu dengan lainnya
dalam mencapal tujuan bagi pelayanan masyarakat secara mantap.
Perpustakaan berfungsi meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan
meningkatkan muty kehidupan masyarakat dan bangsa.

Di era informasi saat ini, perpustakaan dan para tenaga perpustakaan
haruslah mampu bersikap sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknclogi
sebagaimana yang diharapkan masyarakat. Karena itu setiap tenaga
perpustakaan berkewajiban : melaksanakan tugas dengan penuh fanggung
jawab dan pengabdian; meningkatkan kemampuan profesional sesuai dengan
tuntutars perkembangan iimu pengetahuan dan teknologi serta pembangunan
bangsa. (Undang-undang Nomor. 2 Tahun 1989, Sistem Pendidikan Nasional),
hataman 62.

Dalam arus globalisasi dan informasi saat ini, peran serta penduduk
sebagai sumber daya pembangunan semakin menonjol. Penduduk tidak lagi
difihat sekedar hanya sebagai faktor produksi barang dan jasa, tetapi juga
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semakin dilihat sebagai predusen, konsumen, sumber pemlkiran dan sumber
mottvasr pembangunan. . _

© " Dalam pem:klran semacam ini semakin dlyak[m bahwa untuk
keberhasilan pembangunan ‘nasional, penduduk dtsampmg harus memiliki
keterampilan atau penguasaan teknologi, harus pula memifiki wawasan cara
berfikir dan orientasi nilai tertentu” yang menghargai sesuatu sesual dengan
budaya barigsa yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Informasu Perpustakaan

Sebagai suatu sistem 1nformass ;Jerpustakaan berperan dalam
melakukan alih informasi (mformat on transiission) kepada masyarakat dan
karenanya berfungsi sebagai antar muka (lnterface) antara sumber—svmber
nformas: dengan masyarakat pemakat N

Seorang pustakawan Amerika Senkat Samuel Green mengatakan
bahwa pentingnya suatu . pertoiongan perorangan uniuk permintaan akan
informasi dari’ seorang penanya. Dia meragemukakan suatu ‘ungkapan yang
berbunyi * ‘Seorang petugas referensﬁarsm adalah seorang yang memberi natkah
informasi kepada masyarakat'. (le]zamA Katz Entroductlon to Reference Wark,
1975 5

Di samping itu, menurut William A. Katz bahwa layanan informasi senng
terlihat sebagai stiatu tempat untuk mendapatkan jawaban dari suatu masalah
seseorang yang terkadang membingungkan, misalnya saja, mencari alama,
namun beliau menambahkan bahwa sebagian informasi mengangap bahwa hal
int tidak é:paﬂdang sebaga; informasi utama, (Wa!ham A Katz : 6) Oleh
karenanya perpustekaan sebagai gudang informasi, harus. ditata sedemlklan
rupa agar informasi. yang terc%apat di dalamnya dapat dlmanfaatkan pemakat
seefisien mungkin.

Informasi merupakan hat yang esenSIai bagl sezlap orang dalam
berbagal kepeﬂuan dan kepentingan Namun tmgkat dan i tpe tnfornzaSI yang
dibutuhkan tersebut tergantung pada individu. Seseorang yang profesional
seperti, guru, iimuan, membutuhkan lebih banyak data dan fakta dari pada
masyarakat pemakai lainnya. Bila dikaitkan dengan masa sekarang ini bahwa
seseorang harus. menguasai . informasi, karena informasi yang dibutuhkan,
layanan informasi dan referensi harus melakukan pendekatan pendekatan saling
terkait satu sama lain. Langkah iangkah tersebutdxantaranya adalah

= Mengembangkan unsur-unsur informasi yang perlu

= Mengumpulkan informasi.

= Merekam, memilih, mengeva%uas: dan menafswkan snformaSI .

u Menyebar luaskan mformas.l kepada pemakal (Wﬂi[amA Katz ibld 6)
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Jasa layanan informasi dan referensi perpustakaan bertindak sebagai
antar muka (inter face) antara dua dunia, yaitu masyarakat sebagai kelompok
pemakai dan dunia sumber-sumber informasi dalam bentuk tercetak.

- lancaster menyebutkan fungsi jasa layanan informasi, yaitu pasif dan
aktif. Sebagai peran yang agak pasif, layanan informasi berfungsi
mengupayakan bahwa setiap dokumen (dalam hal ini istilah dokumen digunakan
dalam arti seluas-luasnya. Lihat : Irma Utari Aditirto, 1986 : 32) atau irformasi
yang diperlukan oleh seorang anggota kelompok pemakai harus disediakan
baginya, sedapat mungkin pada saat ia memerlukannya. Dalam arti yang lebih
aktif, fungsi jasa informasi ialah mengerahkan perhatian para anggota kelompok
pemakai ke dokumen atau data 'yang biasa membaniu mereka dalam
pemecahan masalah atau pembuat keputusan (F.W. Lancaster, 1979 . 26).
Layanan ini dilakukan secara berkesinambungan dengan memperkenalkan
kriteria baru di bidang yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing anggota.

Suatu jasa layanan informasi yang efisien dan modern mestinya
meniamin, bahwa prakiis setiap dokumen dari khasanah literatur yang ada, data
apapun yang terkandung dalam suatu dokumen sehingga harus dapat diakses
oleh semua anggota yang memerlukannya. implikasinya ialah bahwa semua
sumber informasi atau paling tidak beberapa dokumennya, meskipun tidak
semuanya, harus tersedia pada perpustakaan yang befsangkutan {dikutip cleh
Utari ‘Aditirto dari Louren B. Dayle, 1975 : 19).

Dalam memenuhi fungsinya sebagai antar muka (inter face) menurut
Lancaster suatujasa layanan informasi perlu meiakukan tiga kegiatan utama :

‘pengadaan, penyimpanan dokumen dan pengorgamsaman serta pengawasan
dokumen, dan penyebaran snfermam tentang dokumen ini lewat berbagai bentuk
layanan seperti penelusuran literatur (F.W. Lancaster, 1979 : 132).
_ Untuk membantu memperlancar kegiatan layanan  informasi dan
referansi, ALA (American Library Association) memberikan konstribusi ringkas
berupa garis pedoman yang dikelompolkan ke dalam 2 kategori :

Layanan Iangsung

Referensi atas layanan informasi, merupakan pembenan bantuan
perorangan pada pemakat yang mencari ;m‘ormasz Layanan seperti ini dilakukan
atas jawaban yang agak meragukan pemakai. Petugas memberi informasi
dengan merujuk kepada bibliografi, disamping kemampuan petugas dalam teknik
penanganan informasi tersebut.

Instruksi secara formal dalam menggunakan perpustakaan atau pusat
informasi dan sumber»sumbemya Layanan ini terdiii atas kegiatan yang
‘berpartisipasi, misalnya dengan membantu pemakai mengerti menggunakan
kartu katalog dan bagaimana cara menggunakan perpustakaan.
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Layanan tidak langsung

Layanan ini memberikan gambaran kepada pemakai bagaimana cara
menggunakan sumber-sumber informasi (sepert, bibliografi, “indeks  dan
sebagainya) dan penyuluhan layanan informasi pegpustakaan melalm keriasama
dengan perpustakaan pusat | informasi lain. ~

Urgensi Informasi Dalam Peningkatan Keluarga Sejahtera o

Keluarga merupakan wahana pengendafian dan penyesuaian sosial
bagi anggota-anggotanya. Selain itu kelvarga juga merupakan tempat
perlindungan bagi anggotanya dari berbagai ancaman yang bersifat fisik maupun
non fisik. Dengan jumlah yang besar dan peranannya yang demikian sirategis,
jika keluarga tersebut dapat dipersiapkan dengan baik, akan dapat menjadi
institusi pembangunan yang sangat vital, tefltama dalam’ ikut menyiapkan
sumber daya insani yang berkualitas sesuai dengan yang diharapkan.

Untuk dapat berperan sebagai wahana penyiapan sumber daya‘insani
pembangunan dan keluarga sejahtera, keluargatersebut harus memiliki kualitas
tertentu sehingga dapat melaksanakan fungsinya dengan baik. Pembangunan
keluarga sejehtera merupakan upaya pembangunan untuk “meningkatkan
kuafitas keluarga agar memiliki kemandirian dan ketahanan yang tinggi sehingga
dapat melaksanakan fungsinya secara optlmeﬂ rungsi keluarga tersebut mehpzztn
fungsi -agama, fungsi sosial, fungsi budaya, fungsi kasih sayang,” fungsi
perlindungan, fungsi reproduksi, fungsi sosial dan pendidikan, fungsi ekonomi
dan fungsi pemeliharaan lingkungan untuk segala zaman. Agar supaya keluarga
dapat mencapai fungsi di atas seoptlmai rmungkin, sumber mft}rmasmya %eb
lengkap di Perpustakaan.

Indonesia masih belum mampu berkembang sebaga pem;akarsa dan
pelaksana pembangunan bagi anggotanya sendiri, karena mereka masih beium
atau baru sebatas mampu memenuhi kebuiuhan dasar minimumnya. Mereka
masih berada pada fase Keluarga Prasejahtéra atau Keluarga Sejahtera L
Mereka belum mampu memenuhi kebutuhan sosial, apalagi -kebutuhan
pengembangannya Alasan faktor ekonomi inilah maka dperlukan Program
Penanggulangan Kemiskinan,

Strategi Memasyarakatkan 1nformas; Perpustakaan 2 -
Tingkah laku manusia di satu sisi, tunduk kepada motivasi, disisi lain ia
berhubungan dengan faktor intelekiual, logika, moralitas dan kemerdekaannya.
Ada berbagai sirategi memasyarakatkan informasi perpustakaan.
Secara umum dapat dibagi dua :
1. Pemakai menanyakan / bertanya tentang hal-hal yang dikenal. Permintaan
jenis ini biasa untuk dokumen khusus, buku artikel, judul, atau sumber




6 “Al-Maktabah, Vol. 3, No. 2, Okteber 2001 : 157-165
161

berita. Petugas harus menunjukkan informasi yang dibutuhkan melalui
katalog, indeks, bibliiografi atau sumber-sumber yang serupa.

2. Pemakal menanyakan informasi tanpa tahu sumber spesifiknya. Pertanyaan
seperti ini biasanya dilakukan dengan interview. Kebanyakan perianyaan
referensi dalam jenis ini, khususnya di sekolah dan perpustakaan umum
karena pemakai tersebut memifiki sedikit pengetahuan tentang layanan
referensi.

Sefain 2 di atas st{ategls partanyaan referensi dan informasi dapat
dibagi menjadi 4 tipe

Pen‘ama, Petunjuk/bimbingan. "Dimana kartu katalog, dimana indeks, dimana
telepon”. Informasi umum atau pertanyaan seperti ini hanya menunjukkan lokasi,
waktu yang dibutuhkean juga tidak banyak.

Kedua, Petunjuk yang sudah tertulisitertera. "Siapa nama Gubernur Sumatera
Utara, herapa panjang sungai Amazon, siapa yang teringgl di dunia”.
Permintaan informasi seperti ini biasanya dapat ditemukan tanpa menemui
banyak kesulifan. Petugas memberi petunjuk untuk melihat eksikiopedi,
aimanak, atau indeks.

Ketiga, Pencarian khusus. "Dimana saya hisa menemukan informasi bisnis, ada
makalah tentang Pinguin {Angsa Kutub Selatan)”. Spesifik search seperli ini
biasanya dengan memberikan dokumen sepetti, daftar kutipan, buku atau
layanan. Seperti permintaan bb!lograﬂ memperszapkan p;da%o pemakai kebih
membutuhkan. _

Kesmpat, Riset. Perlanyaan riset biasanya diidentifikasi dari pertanyaan
spesialis yang . mencarf informasi detail, Permintaan jenis ini biasanya
kebanyakan dari profesor, bisnismen, iimuwan, atau secrang yang telah mencari
data untuk informasi tambahan dari penelitiannya. Dalam pertanyaan seperti ini
mefiputi trial and error, karena biasanya peneliti memiliki ide-ide yang masih
menemukan yang spesifik, dan jawaban untuk pertanyaan tersebul secara
lengkap tergantung pada apa yang ditemukan peneliti tersebut. (William A, Katr,
18751 203).

Untuk memudahkan pemakat dalam menemukan informasi, bagaimana
cara yang paling efisien menemukan jawaban dari suatu pertanyaan, perlu
adanya penggolongan pertanyaan tersebut. Untuk ‘lebih jelasnya, strategi
tersebut dijelaskan oleh William A. Katz., 1975, dalam tabel di bawah ini.
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¢

Singkatan
Alamat X X X
Latar Belakang, '
Sejarah, Negara, _ _
Pemerintah, Sgjarah | X ' | X . X
Etnis o u o
Biografi 4 : X X
Buku, Harga Buku dan o B
Penerbit R N | S X
Tinjavan Buku, Artikel,
Majalah Xl o ol e
Negara Data Terbaru X X X b X
Berita Terbary, X X b | .

Penggalan . I Lok
Defenisi Kota n X L. 1X
Essay i X X
Geografi, Lokasi,
Daerah, Peta, Nama : : . FEE TS B e
Kota, Sungai, Kutipan 1. X X
Jawaban Pertanyaan I
“Berapa Bayak’, XX XXX
“Bagaimana”
Nama Suatu _ _
Organisasi, Institut - : iR Jo b Xl o
Pekerjaan Seseeorang L A X
Presiden 8 |y X X
Pertanyaan “Mengapa’, N I E S I S
“Siapa Dia" e XX XX X
Statistik, Perjalanan X XXX
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- Strategi informast dan kategori pertanyaan yang. tertera datam tabel di
atas sangat membantu pemakai dalam menemukan informasi, yang saling
berhubungan- dengan jasa fayanan informasi dan referensi yang berfungsi
membantu- pemakai memecahkan masalahnya  dalam mengambil suatu
keputusan fentang suatu sumber informasi. Dengan demikian pemakai dapat
membedakan sumber informasi apa yang paling tepat menjawab kebutuhannya.

»  Butuh iimu, karena kebodohan, tidak mau menanya informasi

» Butuh pengalaman, karena sudah ada ilmu

#~ Butuh ekonomi, mungkin- terlalu banyak anak, untuk diberikan biaya
primer

> Butuh bimbingan dan penyuluhan dari pihak berwang. Semua
kebutuhan yang di atas ini, dapat tertolong dengan menemukan
informasi yang ada di perpustakaan.

Kebutuhan ini membentuk hermacam-macam motif. “Motif utama yang
ada dibalik aktiviias manusia dapat diklasifikasi dengan mofif untuk akiualisasi
diri, motif pernefiharaan diri, motif penghargaan diri disamping pembagian motif
primer dan motif skunder”, (Dr, Achmad Mubarok, M.A., 2000 ; 172)

Pembangunan Keluarga Sejahtera dalam rangka peningkatan
penanggulangan kemiskinan pada dasamya adalah usaha pemberdayaan
Keluarga Pra-Sejahtera dan Keluarga Sejahtera | agar dapat melepaskan diri
dari keterbelakangan sosial ekoriominya.

Kegiatan pokoknya adaiah sebagai berikut :

a. Membantu keluarga agar mau dan mampu mengembangkan kegiatan
kewirausahaan melalui UPPKS {Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga
Sejahtera) dalam membentuk Pelaju-Keluarga (Petik Olah, Kams, Jual dan
Untung oleh Keluarga). Pasar mingguan dan sebagainya

b. Membantu keluarga agar mau dan mampu melaksanakan kegiatan kemitra
usahaan terutama dalam hal teknologi dan pemasaran.

¢. Membantu keluarga agar mau dan mampu menguasai teknﬂlegl dan
memanfaatkan modal melalui Gerakan Takesra (Tabungan Keluarga
Usaha) dan pemanfaatan Kukesra (Kredit Usaha Keluarga Sejahtera).
{Kuat, 1996.7)

Untuk meningkatkan sosial ekonominya, diadakan perubahan :
“Tingkah laku manusia disatu sisi tunduk kepada motivas orientasi dan
kecenderungan yang dimilikinya, disisi lain ia berhubungan dengan faktor
intelektual, logika, moralitas dan kemerdekaanya. Jika seseorang telah
mengambil keputusan untuk menggapai sesuatu, maka ia mau memusatkan
perhatian dan pekerjaannya pada pencapaian hal yang diinginkan itu. Dalam
persfektif ini maka tingkah laku manusna blsa diubah”, (Dr Achmad Mubafok
M.A, 2000 : 229) S
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Untuk itulah diperlukan keterpaduan dukungan berbagai departemen
terutama untuk mengadakan perubahan status maupun perubahan tingkah laku
dan perubahan sikap, dari keluarga pra-sejahtera dan sejahtera | ke keluarga
modern. Kegiatan-kegiatan -tersebut.. mengacu kepada pemskzran untuk
menghilangkan sebab-sebab terjadinya kemiskinan. . R

Peningkatan penanggulangan kemiskinan : S e

inpres 11 Maret, Instruksi Presiden indonesia No.3 tahun 1996 tanggal
11 Maret 1996 tentang Pembangunan Keluarga Sejahtera dalam rangka
peningkatan Penanggulangan Kemiskinan antara lain mengamanatkan ;. - .

¢ Keterpaduan  Perencanaan oleh  Menteri  Negara . Perencanaan
Pembangunan =~ Nasicnal/Ketua = Bappenas..  Menteri- = Negara
Kependudukan/Kepata BKKBN, dan Menteri Dalam Negeri.

= Keterpaduan/Keordinasi Pelaksanaan

s Ditingkat pusat oleh Menteri Negara Kependudukan/Kepaia BKKBN

< Di tingkat . daerah - oleh - Gubernur Kepalz Dareah Tingkat | dan
BupatiiWalikctamadya Kepala Daerah Tingkat 1.

= Keterpaduan sasarab, vaitu Keluarga Pra-Sejahtera dan Keluarga Sejahte:a
Fterutama yang hidup di bawah garis kemiskinan.

= Keterpaduan Dukungan yailu dukungan antar Departemen dan ins*ana
sesual dengan bidang tugasnya. (Kdat, 1996 :7 - 8) .. :

Keluarga Sejahtera [ diharapkan mau dan dapat meiaksanakan 1§Jadah
secara teratur, seminggu sekali makan daging/telur/ikan, bulan ferakhir dapat
bekerja, berpenghasilan tetap, babas buta aksara, me%aksanakan Wajargtahun
Ber - KB.

Keluarga Masyarakat Sejahtes’a : perlu agama dltaa’zr, orangtua
tanggung jawab dunia dan-akhirat, cinta kerja sebagai ibadah, cinta Al-Quran,
penuhkasih sayang, mawadah wa rahmabh, istiqomsh akhlak.

Keluarga Sakinah : kasih sayang, -cinta kemesraan, kejernihan pikiran
(Lihat Q.5. Ar-Rum : 21).

Ketetapan-ketetapan di atas memberi dukungan untuk meningkatkan
pemahaman keluarga “ierhadap - kemampuan: .dan -~ kelemahannya dalam
melaksanakan fungsi keluarga serta memacu dirinya uniuk menjadi keluarga
sejahtera. Dukungan ini akan meliputi -upaya-upaya peningkatan pemahaman
setiap keluarga terhadap fungsi keluarga dan memperbaiki indikator keluarga
sejahtera, pe mgka an ketahanan sosial ekonomi, sosial budaya dan agama
keluarga. S : S
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Penutup -

- Informasi Perpustakaaa dapat diupayakan uniuk meningkatkan
kesejahteraan keluarga dan keluarga sejahtera, melalui strategi yang telah
dikemukakan di atas, sehingga dinarapkan probleman-problema yang dialami
oleh keluarga dapat ditemukan solusi yang tepat demi tercapainya keluarga
sejahtera, sakinah, mawaddah, warahmah,

Perpustakaan merupakan sumber informasi penting, baik untuk
individu, maupun masyarakat informasi, terutama dalam kaitannya dengan
upaya melakukan percepatan alih teknologi yang terekam dalam berbagai media
kepada masyarakat.

Jaringan informasi  #imiah secara secara rasional seria
mendayagunakan informasi yang tersedia di dunia akan menunjang informasi
yang berkualitas lebih baik lagi. Kepada Pemerintah dan semua pihak,
diharapkan turut serta mengajak dan meningkatkan peran sertanya dalam
memikirkan, dan melaksanakan tercapainya keluarga s€j ahtera dalam rangka
peningkatan penanggukangan Remlsk nan.
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